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ABSTRAK

Petani kapulaga mengalami masalah dalam pemasaran produknya. Satu sisi kapulaga merupakan komoditas yang
bernilai ekonomi di pasar nasional maupun internasional, namun petani masih kesulitan dalam mengakses pasar
dan memenuhi standar kualitas produk yang ditentukan pasar. Kemitraan petani dengan perusahaan agribisnis
merupakan salah satu solusi untuk mendekatkan petani dengan pasar dan mendapat kepastian harga yang layak.
Kemitraan petani dan perusahaan difasilitasi oleh kelompok tani sehingga memudahkan dalam bernegosiasi harga
dengan perusahaan maupun dalam mengakses pasar. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2024
dengan melakukan survei pada 50 responden petani kapulaga yang telah bermitra dengan perusahaan. Kemitraan
petani kapulaga di Banyumas ini sudah berlangsung sejak tahun 2019 hingga sekarang dengan karakteristik yang
bermitra berusia 42-50 tahun (38%), mayoritas petani sebagai mata pencaharian pokok (70%), pendapatan sebulan
berkisar Rp 2.100.000,00 -Rp 3.000.000,00 dan pendidikan mayoritas SMP (30%). Secara deskriptif tingkat
motivasi petani berkategori cukup (64%) dan uji korelasi menyatakan koefisien hubungan tingkat motivasi dan
kemitraan agribisnis sebesar 0,56 (sedang) dengan signifikansi 0,00 (signifikan).

Kata kunci : Petani kapulaga, motivasi petani, kemitraan

ABSTRACT

Cardamom farmers experience problems in marketing their products. On the one hand, cardamom is a economical
commodity in domesctic dan international market demand, but farmers still have difficulty in accessing the market
and meeting product quality standards set by the market. Partnerships between farmers and agribusiness
companies are one solution to bring farmers closer to the market and get certainty of a fair price. Partnerships
between farmers and companies are facilitated by farmer groups, making it easier to negotiate prices with
companies and access markets. The study was conducted in August-October 2024 by surveying 50 cardamom
farmer respondents who had partnered with the company. The partnership of cardamom farmers in Banyumas has
been going on since 2019 until now with the characteristics of partners aged 42-50 years (38%), main livelihood
(70%,), monthly income ranging from IDR 2,100,000.00 -IDR 3,000,000.00 and the majority of junior high school
education (30%). Descriptively, the level of farmer motivation is categorized as sufficient (64%) and the
correlation test states the coefficient of the relationship between the level of motivation and agribusiness
partnership is 0.56 (moderate) with a significance of 0.00 (significant).
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PENDAHULUAN Selain itu kapulaga adalah jenis tanaman

Kapulaga (Ammomum rempah yang tidak semua negara dapat
cardamomum L.) tergolong produk membudidayakan karena hanya cocok
pertanian hortikultura terutama tanaman tumbuh di lingkungan tertentu (Aruna et al.,
rempah yang sangat potensial. Kapulaga 2021; Chasanah, 2017; Andrianto et al,
dikenal sebagai ratu rempah-rempah (the 2023;  Pribadi, 2022). Peningkatan
queen of spices), hal ini dikarenakan permintaan  kapulaga disebabkan (1)
kapulaga termasuk dalam tiga besar peningkatan konsumsi makanan khas
komoditas di dunia selain saffron dan vanili. berbahan tambahan pala, lawang, dan atau

124



Perbal: Jurnal Pertanian Berkelanjutan

Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo

kapulaga (2) peningkatan produksi produk
herbal seperti jamu dan (3) penggunaan
kapulaga sebagai bahan baku obat dalam
farmasi (Suhartini et al., 2021).

Harga kapulaga sangat fluktuatif
dan tergantung jenis maupun jumlah
produksinya. Harga kapulaga kering
ditingkat petani berkisar Rp 50.000 sampai
Rp 300.000 per kilogram (Illahi, 2021).
Kapulaga merupakan salah satu produk
rempah yang bernilai ekonomis tinggi
namun satu  sisi  belum  mampu
meningkatkan taraf hidup petani yang dapat
dilihat melalui nilai tukar petani (NTP).
Sektor pertanian hortikultura tanaman obat
memiliki NTP 91,89 (< 100) yang
mengindikasikan petani belum sejahtera
(Badan Pusat Statistik, 2022).

Petani mengalami permasalahan
dalam rantai pasar yang cukup panjang
sehingga margin yang diterima petani kecil.
Selain itu, posisi tawar petani rendah karena
ketidakmampuan petani dalam memasok
permintaan dalam skala besar serta mutu
produk yang belum sesuai dengan
keinginan pasar. Kemitraan antara petani
dan perusahaan merupakan salah satu
alternatif untuk mempermudah petani
dalam memasarkan produk pertaniannya.
Kemitraan ini dapat difasilitasi oleh
kelompok  tani, dimana  kemitraan
menempatkan petani dan perusahaan dalam

kedudukan yang sejajar (Khamdan, 2016).
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Sejak tahun 2019, petani kapulaga di
Banyumas telah menjalin kemitraan dengan
perusahaan agribisnis yang memproduksi
jamu modern. Berdasarkan informasi yang
diperoleh, keputusan petani terlibat dalam
kemitraan  agribisnis karena adanya
motivasi dari pihak petani.

Motivasi merupakan motif atau
dorongan  dalam diri petani maupun
lingkunganya untuk lebih produktif dalam
berusaha tani (Widiyanti et al., 2016).
Motivasi sangat penting bagi petani agar
menjadi lebih baik. Salah satu motivasi
petani adalah adanya kebutuhan keluarga.
Managanta (2018) menyatakan kebutuhan
keluarga menjadi salah satu pendorong
petani dalam memberikan pertimbangan
mengenai usaha yang dikelola dilihat dari
pendapatan yang diperoleh nantinya.
Pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga
mendorong petani untuk lebih giat lagi
bekerja agar dapat mencukupi kebutuhan
keluarganya. Tujuan penelitian ini adalah:
(1) mengetahui  karakteristik  petani
kapulaga; (2) menganalisis tingkat motivasi
petani kapulaga dalam kemitraan agribisnis
dan (3) menganalisis hubungan tingkat
motivasi dan kemitraan agribisnis petani
kapulaga.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada

petani mitra binaan PT. Sido Muncul yaitu

Kelompok Tani Kridoyuono di Desa



Sambirata Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas yang memperoleh program
petani mitra komoditas kapulaga. Penelitian
dilakukan pada bulan Agustus sampai
Oktober Tahun 2024.
Rancangan Penelitian

Data dikumpulkan dengan metode
survei pada 50 responden petani kapulaga
yang melakukan kemitraan. Hasil analisis
deskriptif berupa tanggapan responden pada
item-item pertanyaan yang diajukan pada
penelitian untuk mengetahui  tingkat
motivasi petani dalam kemitraan agribisnis.
Hal ini menggambarkan jawaban responden
atas pertanyaan instrumen penelitian.
Instrumen ini kemudian diskoring dengan
skor minimum 1 dan skor maksimum 5 pada
setiap item butir pertanyaan. Interval kelas
terdiri dari 5 kategori yaitu: sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
Analisis kuantitatif menggunakan korelasi
Pearson Product ~ Moment untuk
mengetahui hubungan motivasi petani dan
kemitraan agribisnis. Koefisien determinasi
dari kuadrat koefisien korelasi (r?) disebut
juga sebagai koefisien penentu karena
menunjukkan seberapa besar variasi dalam
satu variabel dapat dijelaskan oleh variasi
dalam variabel lainnya. Koefisien korelasi
adalah suatu nilai yang menunjukkan
tingkat kekuatan hubungan antar variabel.
Berikut merupakan tabel koefisien korelasi

menurut Sugiyono (2017):
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Tabel 1. Koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono, (2017)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bisnis inklusif merupakan

kemitraan antara perusahaan dan petani
kecil/komunitas berpenghasilan rendah
sehingga berkontribusi terhadap
pembangunan pedesaan dan transformasi
sektor pertanian. Kemitraan antara petani
Kapulaga di Banyumas dengan perusahaan
sudah berlangsung sejak tahun 2019 hingga
sekarang. Kemitraan dalam pembangunan
pertanian sangat penting dalam
memfasilitasi akses pasar bagi petani kecil.
Kemitraan  mentransformasikan  petani
tradisional menjadi petani komersial
mandiri yang dapat berpartisipasi di pasar
global. Kerja sama antar mitra bertujuan
memobilisasi berbagai sumber daya yang
dikelola dengan prinsip saling
menguntungkan dan saling percaya (Bitzer
& Bijman, 2014). Hal ini didukung oleh
karakteristik masyarakat dilihat dari faktor
usia, pekerjaan pokok, pendapatan dan
pendidikan formal. Tabel 2 merupakan

tabel karakteristik petani kapulaga di

Banyumas.
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Tabel 2. Karakteristik petani kapulaga
Frekuensi Persentase

Usia (tahun) (orang) (%)

24 -32 2 4

33-41 12 24

42 - 50 19 38
51-59 8 16

60 — 68 7 14

69— 77 2 4

Jumlah Total 50 100
Pekerjaan pokok f;re;*ge)n“ ?Zr)semase
Petani 37 74
Pedagang 9 18
Wiraswasta 4 8

Jumlah Total 50 100
Pendapatan Frekuensi Persentase

(Rp.) per bulan  (orang) (%)
< 1.000.000

1.000.000 — 6
2.000.000

2.100.000 — ég ig
3.000.000 7 14
3.100.000 — ’ 4
4.000.000

> 4.000.000

Jumlah Total 50 100
Pendidikan Frekuensi Persentase
formal (orang) (%)
Tidak Tamat SD 12 24
Tamat SD 12 24
Tamat SMP 15 30
Tamat SMA 8 16
D3/S1 3 6
Jumlah Total 50 100

Sumber: Data primer, (2024)

Pada Tabel 2. terlihat bahwa

mayoritas  petani  berusia  produktif
berpendapatan Rp. 2.100.000 — Rp.
3.000.000 setiap

berpendidikan SMP. Secara deskriptif,

bulannya serta

tingkat motivasi petani dalam kategori
cukup (64%). Hal ini menunjukkan petani
mastih perlu ditingkatkan motivasinya untuk
melakukan kemitraan. Peningkatan
motivasi petani dalam bermitra dapat

dilakukan melakukan kegiatan penyuluhan,
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pelatthan maupun pendampingan yang
intensif. Tanjung et al. (2021)
menyampaikan bahwa proses pembelajaran
pada petani dapat dilakukan melalui
penyuluhan, pemberdayaan dan kemitraan.
Keuntungan tambahan yang didapatkan
oleh petani mitra meliputi akses transfer
teknologi dan peningkatan keterampilan
melalui proses pembelajaran. Keterampilan
ini diperoleh melalui program pelatihan dan
penyuluhan.  Sebagian  besar  petani
memutuskan untuk  bermitra  karena
memudahkan mereka dalam pemasaran
kapulaga. Selain itu, petani diberikan
pelatihan  atau  pendampingan  guna
meningkatkan kualitas kapulaga yang
dipasarkan. Berikut merupakan tingkat
motivasi petani kapulaga untuk bermitra

dengan perusahaan.

Tabel 3. Tingkat motivasi petani

Total Kategori Jumlah Persentase

Skoring (orang) (%)

915  Sangat 0 0
rendah

16 —22 Rendah 2 4

23-29 Cukup 32 64

30-36 Tinggi 12 24

37-45 Sangat 4 8
tinggi

Jumlah total 50 100

Sumber: Data primer, (2024).

Kemitraan agribisnis yang terjalin
antara petani kapulaga di Banyumas dan
PT. Sido Muncul merupakan kemitraan
yang berkelanjutan karena masih terjalin
hingga sekarang. Hal ini sesuai pendapat

Arouna et al., (2021) bahwa kemitraan



yang berkelanjutan dapat melalui kondisi
pembelajaran yang meningkatkan kapasitas
mitra untuk saling berbagi pengetahuan dan
keterampilan melalui komunikasi yang
efektif. Nilai tambah yang diperoleh oleh
petani mitra adalah akses alih teknologi dan
peningkatan keterampilan yang diperoleh
melalui pelatihan dan penyuluhan.

Hasil uji korelasi menyatakan
bahwa koefisien korelasi antara tingkat
motivasi dan kemitraan agribisnis sebesar
0,563 dan signifikansi 0,000. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif
antara tingkat motivasi petani dan
kemitraan agribisnis dalam kategori sedang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
petani kapulaga, asalah petani bergabung
dalam kemitraan karena adanya kebutuhan
keluarga. Kemitraaan dapat mengatasi
risiko fluktuasi harga dan terpenuhinya
kebutuhan saprodi serta adanya peluang
kerja sama dalam memperluas pasar dan
pengembangan usaha. Hal ini sesuai Teori
motivasi menurut Aldefer’s (1969) yang
dijelaskan oleh Ginting (2015) bahwa
kebutuhan petani mencakup tiga kategori:

pertama, kebutuhan eksistensi yang
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berkaitan  dengan  keinginan  untuk
kesejahteraan fisik dan material (existence
needs); kedua, kebutuhan keterkaitan
(relatedness needs), yaitu keinginan untuk
memenuhi  kebutuhan dalam hubungan
interpersonal; dan ketiga, kebutuhan
pertumbuhan  (growth  needs), yang
berhubungan dengan keinginan untuk
perkembangan dan pertumbuhan psikologis
secara berkelanjutan.

Beberapa kendala yang dihadapi
petani dalam bermitra sehingga motivasi
masih dalam kategori sedang adalah petani
harus mampu memproduksi kapulaga
sesuai permintaan perusahaan agribisnis.
Perusahaan sangat selektif dalam membeli
kapulaga petani karena adanya tuntutan
kualitas mutu produk yang higinies dan
aman dikonsumsi sehingga bahan baku
produk berupa kapulaga dari petani harus
mampu memenuhi kriteria yang ditentukan
perusahaan terutama kadar air dan
kebersihan produk. Kendala ini
menyebabkan petani kapulaga belum
sepenuhnya mampu memenuhi permintaan

bahan baku kapulaga untuk perusahaan

agribisnis.

Tabel 4. Korelasi tingkat motivasi petani dalam kemitraan agribisnis

Correlations
Tingkat Motivasi Kemitraan Agribisnis
Pearson Correlation 1 ,563%*
Tingkat Motivasi Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50
Pearson Correlation 0,563** 1
Kemitraan Agribisnis ~ Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50

Keterangan: **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kemitraan petani dan perusahaan
agribisnis memberikan manfaat pada petani
karena mempermudah akses pasar dan
mendapatkan harga yang layak. Kemitraan
ini difasilitasi oleh kelompok tani untuk
bernegosiasi dengan perusahaan.
Karakteristik petani mendukung motivasi
petani dalam memutuskan untuk bermitra
dapat dilihat dari usia, pendidikan, mata
pencaharian dan pendapatan petani.
Mayoritas petani berada dalam kategori
cukup pada tingkat motivasi yang
menunjukkan masih perlunya
pendampingan  dan  pelatihan  dari
perusahaan maupun dinas terkait untuk
meningkatkan motivasi petani. Kendala
yang dihadapi petani adalah masih
rendahnya kemampuan petani kapulaga
untuk menghasilkan bahan baku industri
sesuai standar perusahaan. Analisis tingkat
motivasi petani dan kemitraan agribisnis
menunjukkan adanya korelasi positif dan
sedang yang ditunjukkan pada nilai
koefisiensi 0,56 dan signifikansi 0,00.
Motivasi petani perlu ditingkatkan melalui
kegiatan penyuluhan, pendampingan untuk
meningkatkan kemampuan petani dalam
menghasilkan bahan baku industri sesuai
standar yang ditentukan.
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